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A. Pengantar
Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, perbedaan antara advertorial yang disajikan dalam bentuk feature dengan bentuk berita adalah pada alinea pertama dan penutup. 

Pada penulisan berita, alinea pertama itu adalah bagian paling penting, sedangkan pada tulisan feature, alinea pertama hanya intro untuk mengantar ke bagian tulisan selanjutnya. Selain itu, pada tulisan berita tidak ada bagian penutup, sedangkan feature harus ada bagian tersebut.

Bagian penutup pada feature sama pentingnya dengan intro karena di sini memuat pesan yang ingin ditanamkan penulis ke dalam benak pembacanya.  Maka menulis bagian penutup feature biasanya sama sulit dengan menulis intro, sehingga perlu latihan agar bisa menulis penutup dengan baik. 
Biasanya bagian penutup ini akan memberi kesan sendiri bagi pembaca dan pesannya akan diingat dalam waktu lama.

B. Bentuk Penutup Feature
Sama seperti intro, bagian penutup feature juga terdiri dari beberapa bentuk dan penulis feature bisa memilih bentuk penutup sesuai keinginannya. Tidak ada bentuk penutup feature lebih baik dari yang lainnya, karena masing-masing bentuk memiliki kelebihannya sendiri.

Setidaknya ada lima bentuk penutup bisa Anda pilih jika menulis advertorial dengan penyajian feature, sebagai berikut:

1. Penutup Ringkasan

Penutup ringkasan dimaksudkan untuk membimbing pembaca mengingat kembali pokok-pokok cerita yang sudah diuraikan, sehingga dia bisa menyimpulkan sebagaimana dimaksudkan penulis. 

Contoh: Ternyata PHK bagi Sudarto adalah awal keberhasilannya. Kalau saja dia masih sebagai pekerja, sekarang paling sebagai koordinator cleaning service, bukan pemilik perusahaan outsearching yang mensuplai 2.000 tenaga keamanan untuk berbagai perusahan nasional, termasuk untuk perusahaan tempat dia pernah jadi karyawan.
2.      Penutup Penyengat

Penulis hanya menggunakan tubuh cerita untuk menyiapkan pembaca pada kesimpulan yang tidak terduga-duga. Kesimpulannya dibuat sedemikian rupa sehingga mengagetkan pembaca.

Contoh: Sayangnya kesembuhan dari penyakit paru yang dideritanya cukup lama tidak bisa menyelamatkan nyawa Rina. Sore itu nafasnya sesak lagi, saturasinya terus menurun dan ajal pun menjemputnya. Padahal besoknya  dokter telah mengizinkan dia pulang untuk pengobatan rawat jalan. 
3.      Penutup Klimaks

Setiap bagian dan adegan telah dipersiapkan dengan matang untuk mencapai ke satu titik, yaitu  klimaks.

Contoh: Akhirnya, untuk pertama kalinya kedua saudara kembar yang telah terpisah selama 20 tahun berbeda negara itu  bisa berpelukan dan saling meneteskan air mata. Sayangnya kebahagiaan itu tak bisa berlangsung lama, karena Tini harus kembali lagi ke negaranya.
4.  Penutup Menggantung

Penutup jenis ini membiarkan kesimpulan pada setiap pembaca. Penulis sengaja ingin membuat pembaca penasaran sehingga tidak menulis hingga klimaks.
Contoh: - Perjuangan Tukijan mempertahankan tanah adat agar tidak dijadikan perkebunan sawit mungkin masih panjang. Sampai kapan dia sanggup, entahlah?
5.      Penutup Ajakan Bertindak

Penutup jenis ini berisi saran, imbauan, seruan, atau ajakan kepada pembaca agar melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Penutup jenis ini biasanya pada jenis feature yang ingin memecahkan suatu persoalan.
Contoh:  Hanya satu cara yang bisa kita lakukan untuk membantu tim medis dan pemerintah memutus penyebaran Covid-19, yaitu mengikuti anjuran pemerinta dengan tetap berdiam di rumah, bekerja dan beribadah di rumah. 
Latihan membuat penutup feature

Silakan Anda membuat minimal dua bentuk penutup feature berdasarkan naskah tulisan di bawah ini. 
Wisuda & Resepsi Pernikahan
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Sebenarnya tidak ada hubungan antara wisuda dengan resepsi pernikahan. Kalaupun ada, karena wisuda sering dijadikan alasan mahasiswa menunda pernikahan. Lalu setelah wisuda, mereka mulai serius merencanakan  jenjang pernikahan.
Wisuda sebenarnya sama dengan resepsi pernikahan, yaitu hanya acara serimonial untuk mengumumkan keberhasilan.  Namun bagi banyak orang, wisuda dan resepsi pernikahan  sangat dispesialkan, sehingga perlu ada “keheboan” menjelang dan pada saat pelaksanaan. Bagi mereka, kian meriah acara makin memberikan kebanggaan, sehingga perlu diabadikan. 
Padahal resepsi pernikahan tidak berdampak pada sahnya perkawinan. Jika ijab qabul atau ikrar perkawinan  sudah dilaksanakan maka sah juga pernikahan. Ada atau  tanpa resepsi, pernikahan sudah terselenggarakan. Begitu juga dengan wisuda, tak memberi dampak pada gelar kesarjanaan.  Ada atau tanpa acara wisuda, bila sudah lulus semua matakuliah maka gelar sarjana sudah di tangan.

Lalu apakah wisuda perlu kemewahan? Tergantung keinginan dan kemampuan mereka yang menyelenggarakan.  Seperti halnya  perkawinan, ada yang cukup hanya mengundang  tetangga, kerabat, dan handai tolan.Tapi banyak  juga yang menyenggarakan pesta meriah  dengan biaya miliaran. Bahkan ada yang melangsung perkawinan di resort atau kapal pesiar mewah. 
Wisuda juga begitu. Ada perguruan tinggi yang wisudanya sederhana. Contohnya IISIP Jakarta yang  merasa cukup menyelenggarakan wisuda di  Kampus Tercinta  saja. Wisudawan mengenakan batik, wisudawati mengenakan kebaya, dan  Senat Akademika perguruan tersebut semuanya berbatik ria.  Begitu juga dengan Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan (BP3) Banyuwangi. Mereka melaksanakan wisuda menggunakan  Adat Using, adat yang dianut masyarakat Banyuwangi.
Namun banyak juga  perguruan tinggi menyelenggarakan wisuda mewah, lengkap dengan segala atribut kebanggaan dan serimonial meriah. Tentu tak ada yang salah dengan kemewahan, asalkan para wisudawan  tidak keberatan atas biaya yang harus dikeluarkan.  Toh acara tersebut untuk mereka juga,  yang bisa mengukir kenangan mendalam bagi mereka sebagai wisudawan. 
Penggunaan atribut toga juga penuh dengan perlambang. Jubah hitam menandakan bahwa  wisudawan telah keluar dari dunia kegelapan dan cukup bekal untuk menyongsong masa depan gemilang. Topi persegi melambangkan bahwa sebagai sarjana mereka tidak akan menggunakan 'kacamata kuda" dalam merlihat persoalan.  Dia harus  membuka diri pada berbagai sudut pandang dan mampu mengkaji setiap persoalan dari berbagai segi secara mendalam.
Lalu  pemindahan tali topi dari kiri ke kanan melambangkan bahwa  wisudawan harus lebih banyak memaksimalkan penggunaan otak kanan. Harus lebih banyak menggunakan soft skill dibanding hard skill, karena kesuksesan seorang lebih banyak ditentukan oleh penggunaan otak kanan.
SILAKAN ANDA TULIS PENUTUP FEATURE DI ATAS …
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